






 Setelahmelakukan pengamatan berupa wawancara mengenai proses 
pemberian kredit modal kerja pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Rajawali 
Surabaya maka dapat ditarik kesimpulan antara lain : 
1. Adapun  ketentuan yang diberikan oleh Bank Rakyat Indonesia Cabang Rajawali 
Surabaya terhadap kredit modal kerja yang diberikan kepada calon debitur yang 
memenuhi syarat-syarat antara lain : 
a.) Warga Negara Indonesia. 
b.) Surat Keterangan Berkewarganegaraan Indonesia bagi WNI keturunan. 
c.) Telah berusia 21 tahun. 
d.) Usaha telah berjalan minimal 2 tahun berturut-turut tanpa putus. 
e.) Perizinan lengkap dan masih berlaku. 
f.) Usaha telah memperoleh laba bersih pada satu tahun terakhir. 
g.) Tidak tercantum dalam daftar hitam Bank Indonesia 
h.) Tidak mempunyai tunggakan kredit di Bank Rakyat Indonesia maupun bank 
lain. 
i.) Untuk usaha-usaha yang mengganggu atau menyebabkan kerusakan 
lingkungan hidup harus dilengkapi dengan AMDAL. 






k.) Copy Surat Nikah (bila sudah menikah) bila belum menikah maka meminta 
surat pernyataan yang berasal dari kelurahan. 
l.) Copy NPWP (nomor pokok wajib pajak) 
m.) Foto 4x6 dan tanda tangan keduanya (suami istri ) 
n.) TDP perorangan SIUP (surat izin usaha perdagangan) 
o.) Mutasi tabungan lain atau Bank Rakyat Indonesia 
p.) Foto tempat usaha (tampak muka dan dalam ) 
2. Bank Rakyat Indonesia Cabang Rajawali Surabaya melakukan analisis 
disesuaikan dengan tingkat risiko dan kompleksitas kredit. Analisis dan evaluasi 
diperhitungkan secara lengkap, dalam suatu memorandum analisis kredit (MAK) 
dan melakukan penilaian mengenai aspek-aspek dalam pemberian kredit modal 
kerja antara lain dengan aspek penilaian menggunakan 5CCharacter (watak atau 
kepribadian), Capacity (kemampuan), Capital(modal), 
Collateral(jaminan/angsuran), Condition of Economy(kondisi ekonomi)dan aspek 
prinsip 7P (Personality, Party, Purpose, Payment, Profitability, Protection). 
3. Ketentuan dan prosedur pemberian kredit modal kerja yang harus dilakukan untuk 
memenuhi pengajuan kredit antara lain : 
a. Pada awalnya nasabah melakukan pengajuan kredit modal kerja atau 
mengisi formulir permohonan kredit modal kerja dan melengkapi 
persyaratan yang telah ditentukan pihak bank. 
b. Kemudian diserahkan kepada pihak Account Officer untuk ditindak lanjuti 




diberikan calon nasabah. Setelah data permohonan pengajuan kredit modal 
kerja telah dilengkapi oleh nasabah , Account Officer membuat dokumen 
yang terkait dengan adanya permohonan pengajuan kredit modal kerja 
tersebut. 
c. Setelah kelengkapan dokumen yang diberikan oleh calon debitur kepada 
bagian Account Officer selanjutnya diserahkan ke bagian Admin kredit 
untuk dilakukan pengecekan kebenaran dokumen tersebut. Dokumen 
dokumen yang perlu diperhatikan dalam melakukan realisasi meliputi : 
(surat permohonan putusan kredit (SKPP), Instruksi pencairan kredit 
(IPK), buku rekap seluruh keputusan termasuk didalmnya mencakup biaya 
realisasi kredit,surat pernyataan kesanggupan dimana surat ini 
diperuntukkan untuk pihak asuransi, Beserta data-data yang terkait dengan 
identitas debitur ,termasuk data debitur apakah calon debitur tercantum 
dalam Daftar Hitam Nasional Bank Indonesia 
d. Setelah seluruh dokumen dilakukan check list oleh Account Officerpada 
bagian Admin kredit kemudian dokumen tersebut diserahkan pada kredit 
komite untuk dilakukan pengikatan pada jaminan yang diberikan oleh 
debitur. Kemudian kredit komite memberikan persetujuan apakah kredit 
yang diajukan oleh calon debitur tersebut dapat terrealisasi. 
e. Untuk pengikatan baru maka agunan harus dilakukan checking sebelum 




calon debitur, notaris melakukan perjanjian kredit dan pembuatan surat 
hutang. 
f. Selanjutnya melalui notaris pihak bank meminta kepada kepala BPN 
(Badan Pertahanan Nasional ) untuk dilakukan pemasangan Hak 
Tangguhan Peringkat senilai yang diminta (umumnya senilai plafond 
pinjaman ). Jika telah diberikan persetujuan oleh kredit komite maka 
pihak Admin Kredit mempersiapkan dokumen –dokumen yang diperlukan 
pada saat realisasi.  
4 Dalam pembayaran kredit modal kerja (KMK) sebagaimana telah dituangkan 
dalam perjanjian yaitu pembayaran kembali angsuran diperhitungkan berdasarkan 
perhitungan bunga yang dibayar berdasarkan dengan perhitungan bunga yang 
dibayar pada setiap bulan setelah realisasi kredit menggunakan sistem sliding rate 
PRK, dimana bunga dihitung berdasarkan jumlah dana yang dipakai oleh debitur . 
berikut rumus yang digunakan : 
𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 =




5 Hambatan yang dihadapi Bank Rakyat Indonesia Cabang Rajawali Surabaya yaitu 
nasabah telat membayar kewajiban atau kategori kurang lancar yang terdapat 
tunggakan anguran pokok dan/atau bunga lebih dari 1 (satu) sampai 3 (tiga) bulan 
dan kredit yang telah jatuh tempo lebih dari 1 (satu) bulan. Sehingga proses 
pemberian kredit akan bisa terjadinya kredit macet karena awal dari kredit macet 





5.2 SARAN  
 Dari kesimpulan yang telah ditarik diatas, dan saranini diberikan kepada 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Rajawali Surabaya, yang sekiranya saran ini dapat 
membantu atau menjadi bahan pertimbangan. Adapun saran tersebut antara lain : 
1 Hendaknya pihak bank memberikan pelatihan secara periodik kepada petugas 
bank yang terlibat langsung dalam proses administrasi kredit untuk meminimalisir 
kesalahan dalam prosedur pemberian kredit. 
2 Dengan adanya pencegahan dengan beberapa tahap maka pihak bank dapat 
memitigasi segala resiko yang mungkin terjadi, ketika kredit tersebut telah 
diberikan kepada debitur. Sehingga adanya kredit macet atau masalah lainnya 
dapat diminimalisir atau bahkan tidak ada . 
 
5.3 IMPLIKASI PENELITIAN 
  Dari saran yang telah disebutkan, berikut ini adalah beberapa implikasi 
untuk melakukan saran diatas agar dapat terlaksana : 
1 Untuk pelatihan yang akan diberikan kepada petugas bank didesain khusus sesuai 
kebutuhan bank dengan konsep inhouse training, khususnya dalam memahami 
pentingnya prosedur pemberian kredit secara efektif. Untuk mendukung hal 
tersebut maka metode penyampaian pelatihan yang digunakan adalah presentasi, 




2 a. Pengintensifan kunjungan ketempat tinggal dan usaha debitur. Jika perlu hal ini 
dilakukan setiap hari sampai benar-benar ada kepastian dalam pembayaran 
kewajibannya dari pihak debitur. 
2 b.Melakukan pendekatan persuasive dalam hal ini bertujuan membantu dan 
mendapatkan informasi tentang debitur dan usahanya. 
2 c. Memberikan tenggang waktu kepada nasabah dengan dasar kesepakatan bersama 
dan adanya ithikad baik dari debitur untuk melunasi angsuran pinjaman dan 
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